BAB IV
TINJAUAN PEMIKIRAN MURTADHA MUTHAHHARI

Untuk mengetahui lebih jauh terhadap pemikiran Mur-
tadha Muthahhari yang telah penulis jelaskan sebelunnya,
maka selanjutnys di sini penulis akan membahas mengenai

tinjauan pemikiran iurtadha Muthahhari,
A, PANDANGAN-DUNIA ‘TAUHID

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Murtadha Mu-
thahhari bahwa untuk tiap jalan dan filsafat hidup yang
didasarkan atas.pandangan tentang maujud atau keterangan
dan analisis tentang alam, hal ini diistilahkan oleh Mur-
tadha Muthahhari sebagai pandangan-dunia., Pandangan -dunia
mengandung arti pengetahuan-dunia atau kosmologi; .dengan
demikian ia berkaitan dengzn masalah "pengetahuan" yang me-
rupakan sifét khusus bagi manusia, yang berbeda dengan pe-
rasaan di mana hal ini manusia tidak ada bedanya dengan bi-
natang. Binatang hanya merasakan alam, sedangkan manusia
selain merasakan juga mengetahui dan dapat menerangkannya.

Inilah yang merupakan sifat khas manusia,

Suatu perbuatan bisa dikatakan mempunyai ciri "ma-.
nusia", bag; Muhammad Taqi Mishbah maka perbuatan itu ha-
ruslah dibimdbing oleh halar, di samping adanya dorongan-
dorongan instink dan emosional — yang juga dimiliki oleh

hewan. Apabila bimbingan yang diberikan oleh nalar pada ma-
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salah-masalah praktis itu diabeiken, maxa menurut Muhamzad
Tagi Mishbah perbustan itu tidak bisa dikatakan memouryai
ciri "manusia%., Demikian pula jika tuntunan teoritis nalar
tidak selalu mendapat perhatian, maka banyak orang yzng ke-
hidupannya tidak dibangun ata:z dasar gagzcsan yang telah di-
pikirkan dengan baik, membisrkan dirinya meniru orang lain,
dan tidak mempedulikan pertanyaan-pertanvaan mendssar dalam
hidupnys. Padahal dengan mengabaikan hal ini, manucia akan
kehilangan kesempatan mencapai tujuan puncak penciptaan,

yaitu kesempurnaan dan kebzhagiaan yang kekal,

Menurut Tagi iishbah, pola-pola dasar pemikiran yzng
mana dsri sini ia memainkan peranan yang besar dalam mem-
bentuk usaha - uszha manusia sehingga dzpat menentuken bah-
wa usaha itu bermakna bagi manusia atau malah sebalilinya,
hal ini diistilahksn dengan pandangan-dunia, Mzka perbeda-
an mendasar yang ada pada perilaku seseorang terjadi kere-

na adanya perbedaan dalam pandangan-dunia.1

Baginya, orinsip pandengsn-dunia Ielam adalah tig=s
doktrin Keimanan yang sudah cukup dikenal yaitu keperca-
yaan akan: keesaan Tuhan, kebangkitan di hari kiamat dan
percaya terhadap apa yang diwahyukan Tuhan kepada pzra na-
bi-Nya. Xeimanan kepadanya merupskan basis sesungguhnya da-
ri kebanagiaan manusia don berdacar tiga doktrin dasar ter-

sebut Islam memberi pemecahan persoalan-persoalan dalam ke-

"Muhammad Taqi Mishbah, "Pentingnya Masalah Pandang-
an-Dunia", Al-Hikmah, 3 (Juli-Oktober 1991), 52-53,
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hidupan ini.?
Sedangkan menurut Muhammad Naquib Al-Attas, bahwa
suatu konsepsi tentang realitas secarz utuh, sebenarnya di
situ terletak pandangan-dunia, dan hal itu kadang-kadang
dinyatakan sebagai pandangan tentang realitas, dan dalam
pengertian yang luas, ia dapat diartiken sebagei ideologi
sebab dalam arti yang luas, idenlogi diartikan sebagai pan-
dangan yang menyeluruh dan integral mengenai manusia, alam,
masyarakat dan Tuhan, yang merupakan landesan ontologis pe-

ngetahuan.3

Bagi Murtadha Muthahhari, pandangan-dunia bisz di-
jadikan seb:gai basis ideologi dan fondasi keperc:yaan aps-
bila berkarakter agamawi, dengan kata lain ia telah menca-
pai kekukuhan dan keluasan_gepikiran filosofis serta kesu-
cian prinsip-prinsip agama?fgebagaimana yang telah diketa-
hui bahwa pada umumnya pandan,én-dunia dibagi menjadi tiga
yaitu pandangg&—dunia: ilmiah, filosofls dan agamawi; ter-
nyata pandangan-dunia ilmiah tidak bisa dijadikan sbagai
basis ideologi sebad ia terbatas oleh eksperimen-eksperi-
men, ia hanya sanggup mengungkapkan sebab akibat sampai ba-
tas tertentu éaja, sehingga ia hanya merupakan pengetahuan

tentang bagian bukan keseluruhan., Padahal ideologi memer-

ZM, » DPP. 57-58.

%saiful Muzani, "Pandangan-Dunia Dau Gagasan Islami-
sasi Ilmu Syed Muhammad Naquid Al-A ttas", Al-Hikmah, 3(ju-
11 1991-Oktober 1991), 85.
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lukan pandaﬁgan-dunia yang bisa menjawab masalah masalzh
kosmologis sebagai suatu keseluruhan, bukan dengan bagian
tertentu saja. Selain itu, dari segi teoritis ilmu +tidak
stabil dan tidck abadi, sebab iz didzsarkan pada hipotesis
dan eksperimen yang hanya memiliki nilai temporel, Padahel
ideologi memerlukan pandangan-dunia yang bisa memberikan pe-
ngetahuan yang kukuh, andal dan abadi keabsahannya, bukan
pengetahuan yang temporal. Selanjutnya, untuk pandangan-du-
nia filosofis; walau ia tidak mempunyai kepastian seperti
yang dimiliki pandangan-dunia ilmiah, tetapi ia lebih ter-
jamin dan stabil, sebab ia bersandar pada serangkaian prin-
sip yang pertama-tama sudah tentu tidak dapat ditolak oleh
akal, yang dikemukakan dengan jalan demonstrasi (burhan)
dan deduksi (istidlal). Yang kedua, prinsip tersebut bersi-
fat umum dan komprehensif, sehingga memungkinkzn pemikiran
filosofis untuk memandang alam semesta sebagai suatu kese-
luruhan, Dengan demikian filsafat mampu memberimanusia pan-
dangen-dunia yang bisa membentuk fondasi ideologi. Yan se-
lapjutnya pandangan-dunia agamawi, selain mempunyai. sifat
seperti yang dimiliki pada pandangan -dunia filosofis, ia ju-
ga bersifat menyucikan prinsip-prinsipnya. patu aliran pe-
mikiran agar dapat diyakini, bdkan saja memerlukan adanya
kepercayaan akan keabadian prinsip-prinsipnya, tetapi juga
adanya penghormatan terhadapnya, dalam arti menyucikan mrin-
sip-prinsipnya. Maka bagi Murtadha Muthahhari, pandangan-
dunia aksn menjadi basis ideologil dan kepercayaan apabila

berkarakter agamawi.
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Menurut Naquib Al-Attas, Islam memandang realitas
sebagai "ada' bukannya "menjadi" sebagaimana yang dipahami
Barat; maka obyek epistemologinya jelas, tetap dan pasti;
sedang "menjadi' dalam dunies, ia berujung pada skeptisme
dan relativisme, sehingga yang mungkin bukanlah pengetahu-
an tetapi pendapat, opini dan lain-lain yang bersifat sub-
yekt;f. Oleh karenz itu Naquib memandang Barat mempunyai
faham yang memegang prinsip bahwa yang nyata adaleh peru-
bahan ke arah yang lebih baik, yang akan datang dipercaya
lebih baik dari yang sebelumnya, jadi tidak ada yang tetap
begi manusia. Sedangkan bagi Islam, yang prinsip adalah
yang tetap dan yeng mutlak. Maka pada hakekatnya, hanya-
lah ada satu realitas, dan dari sini pula henya ada satu
kebenaran, dan terhadapnyalah semua nilai-nilai Islam ber-
gantung. Dan.pada akhirnysz, Naguib percaya pada pandangan-

dunia seperti yang dianut para sufi, yang mana pandangan-

dunia dikemukzkan dalam konsep wahdah al-wujud. Konsep ini.
diartikannya sebagal konsep yang memandang realitas éebégai

kemenyatuan transendental dari wujud dan maujud.4

Dalam pemahaman Murtadha Muthahhari, pandangan-du-
nia Islam, tidak lain adalah pandangan-dunia tauhid, Sebab
hanya pandangan-ducia tauhid lah yang mempunyai seluruh ka-
rakter bagi terciptanya suatu pandangan-dunia yang baik dan

luhur, Pandangan-dunia yang baik dan luh r mempunyai ka-

4Ibid., pp. 88-89.
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rakter-karakter antara lain:

1. Didukung oleh kekuatan logika, ilmu dan nalar,

2, Memberi ruh, tujuan dan makna kepada kehidupan,

3., Membangkitkan antusiasme dan aspirasi, sehingga membu-
atnya mempunyai daya tarik, semangat dan kekuztan,

4, Dapat memperkuat dan menyucikan maksud-maksud dan tuju-
an-tujuan sosial manusia, sehingga menjadikan orang mu-
dah untuk berkorban dan mempertaruhkan dirinya demi mak-
sud dan tujuan tersebut,

5. Mendorong manusia untuk bertagggungjawab pada dirinya

dan masyarakat.

Keterangan terszebut di atas dapat kami je=laskan sebagai he-

rikut:

Jikabdikatakan pandangan-dunia teauhid mempunyei ka-
rakter-karakter sebagsimana yang diinginkan oleh pandang-
an-dunia yang baik dan luhur, hal itu dikarenakan antara
lain, bahwa tauhid yang berarti peng=kuan bahwa tidsk ada
Tuhan selain Allzh; hanya Allah lah yzng mencipta dan me-
ngatur seluruh alam ini, Tunia benar-benar sebuch kosmos,;—%D
suatu ciptaan yang teratur, yang di dalsmnya kehendak Sang
Pencipta selalu terwujud. Pola-polanya terpenuhi dengan
adanya kemestian hukum alam. Hel ini berarti bahwa  Tuhan
mengoperasikan jalinan-jalinan kausal alam melalui sebab-
sebab yang tnlgh,terpola. Sifat tetap dari sistem sebab

akibat inilah yang membuat penyelidikan menjadi mungkin,
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Islam menyatakan bahwa Allzh adalah Kebenaran (Al-
Haqq); Dia mencipta dengan kebenazran den menuntut agar mah-
luk-mahluk-Nya hidup berdasar kebenaran itu.5 maihid berar-
ti pengakuan bahwa Allah, vekni Kebenaran (al-Haqq), . itu ..
aéa, dar. bahwa Dia itu Esa. Pernyataan ini menjelaskan bzh-
wa semua keberatan dan kersguan dapat diacukan kepada-Nya.
Jadi, tidak ada pernyataan yang tidak boleh diuji. Tauhid
berarti pengakuan bahwa kebenaran bisa diketahui, dan bah-
wa manusia itu mampu mencapainya. Jadi tauhid juga memberi-
kan optimisme di lapangan epistemologi. Maka dapat diambil
kesi pulan bahwa tauhid didukung oleh nalar, ilmu dan lo-
gika, yang mana dengan digunzkannya nalar, ilmu dan logika

manusia akan sampai pada pengaskuan peng-Esaan Allah,

;. Selanjutnya, tauhid mengajarkan bahwa tidak ada Tu-
han selain Allah; Allah merupakan satu-satnya Penguasa
tunggal alam ini. Setelah manusia menerima Allah sebagai
satu-satunya sesembahan, dan setelah mengakui kehendak
Sang Penguasa seb-gai kehendak yang harus diaktualisasikan
dalam kehidupannya, seorang muslim harus terjun ke dalam
hiruk-pikuknya dunia. Karena manusia mempunyai derajat yarg
lebih tinggi di antara-makhluk-makhluk Allah, yaitu dengan
diberikannya kemerdekaan, yang mana dari sini manusia mam-
pu untuk melakukan sesuai kehendak Allah atau mzlah seba-

liknya, maka berangkat dari pengertian inilah manusia men-

"Machnun Husein (penterj.), Khalifah Abdul Hakin,
Hidup Yang Islami (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), p. 7




jadi khalifah Allah di muka bumi ini, Karena hanys manusie—
lah yang mampu untuk mereadlisasikan kehendakAllah, dan ha-
nya lewat manusia juga maka kehendak Allah itu menjadi ak-
tual. Dengan demikian bagi manusia, hidup ini tidaklah sia-

sia, akan tetapi hidup ini mempunyai tujuan ¢

Mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah berarti
mengekui Allah sebagai satu-satunya Pencipta, penguasa-dan
Hakim Dunia, Dengan pengakuan seperti ini maka dapat dipa-
hami bahwa penciptaan manusia itu mempunyai tujuan, yang
mana tujuan ini merupakan realisasi dari kehendak Allah.
Untuk merealisasikannya, tentu hal ini menyangkut adanya
dunia yang merﬁpakan panggung kehidupan maﬁusia. Oleh ka-
rena itu, seorang muslim dituntut untuk menghadapi kehidup-
an ini secar serius, sebab kebahagiaan atau kecelakaan di-
rinya terletak pada pemenuhannya atas kehendak Allah yang

berkaitan denzan ruang dan waktu di' mana ia berada.

Sebagaimzna yang telah dijelaska sebelumnya, bahwa
tauﬂid membérikan optimisme di l~pangan epistenologi. .Se-'
bagei prinsip epistemologi, optimisme berarti penerimaan
atas kondisi sekarang sampai kebatilannya te;buktikanfsﬂal

ini jelas akan mendorong bagi tirbulnya ide-ide baru, di-

lakukannya penyelidikan-penyelidikan dan sebagainya. .

L,Sélaiﬁ‘itu bahwa tujuan manusia diciptakan adalah

6Rahmani Astuti (penterj.), Isma'il Raji Al Faruci,
Tauhid (Bandung: Penerbit Pustzka, 1938), p. 48.



agar mereka menyembah kepada Allah semata. Tauhid merupakan
perintah Allah yang teptinggi. Hal ini dibuktikan dengan
adanya janji Allah untuk mengampuni semua dosa kecuali me-
reka yang melanggar tauhid, yaitu dosa syirik. Maka jelas-
lah bahwa tidak ada satu pun perintah dalam Islam yang bi-
sa dilepaskan dari tauhid. Untuk itulah ... . jika hal ini
dipahami, maka akan berlomba-lombalzh mereka untuk menja-
lani ‘perintah-perintah Allah dan menjauhi larangen-larangan-
Nya, Dengan keterangan di atas dapat digarisbawahi bahwa
%a bid itu memberikan kekuatan serta membangkitkan aspira-

si dan semangat sehingga membuatnya memiliki daye tarik..-

Bersamaan dengan berbagai kesempurnaan yang dimili-
ki manusia agar dirinya mampuAmeiaksanakan~kehendak Alleh,
maka Allah menempatkannya pula di suatu bumi yang  cukup
lunak untuk memungkinkan manusia melaksanakan tugasnya se-
bagai khalifah Allah di bumi ini, Dengan amanat ini manu-
sia berderajat lebih tinggi di antara makhluk lain, Se-
hingga bagi seorang muslim, urusan-urusan di dunia ini men-
jadi sangat penting dan serius. Semangat wawasan Islam in;
mendorong seorang muslim ugtuk bisa mewujudkan kehendak :.
Allah da;am kehidupannya, Menjadi seorang muslim berarti
menganggap kehendak-Nya semata sebagai perintah., Baginya
tidak ada yang lebih berharga dari tugas ini, Demi tugas
ini, dia siap untuk mengorbankan apa saja, termasuk nyawa-
nya. Dengan demikian tauhid menjadikan orang rela berkor-

ban demi maksud dan tujuan yang menjadi tanggungjawabnya;
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\Dan akhirnya, tauhid meng=jarkan bahwa Allah dengan
sifat -Nya yang pengasih penyayang, tidaklah menciptakzn ma-
nusia dengan sia -sia, Allah telah menganugerahkan kepada
manusia berupa kesempurnaan yang ada dalam dirinya, hal
_ini ditujukan dalam rangka mempersiapkan manusia untuk me-
laksanakan tugas besarnya. Tugas besar inilah yang merupa-

kan alasan diciptakannya manusia,

Dengan demikian manusia dibebani kewajiban untuk me-
ngubsh dirinya, masyarakat dan lingkungannya agar se=ual
dengan kehendak Allah., Manusia diciptakan mampu melakukan
hal itu disebabkan eiptaan adalah bersifat boleh olah dan
cukup lunak serta mampu menerima tindakannya dan mewujﬁd-
kan tujuannya., Dari kenyataan ini d pat disimpulken bahwa
sudah sepatutnyalah manusia itu dibebani suatu tanggungja-

wab atas perbuatan-perbuatan yang telah dilskukannya,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bzhws tauhid
ternyaté mempunyaiseluruh karakter yang dibutuhkan bagi
pandangan-dunia yang baik dan luhur, sebagaimana yang di-
inginkan oleh Murtadha Muthahhari. Dengan demikian sudah
tidak bisa diragukan lagi bahwa pandangan dunia Islam ada-
lah pandangan-dunia tauhid.

Selanjutnya, Murtadha Muthahhari mengartikan pan-
dangan-dunia tauhid sebagai suatu pemsahaman bahwe alam se-

mesta ini pada hakekatnya milik Allah dan kembali kepada
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Allah., Melalui suatu kehendak bijaklah, maka zlam ini da-
pat maujud; dan tatanan kemaujudan berdiri di atas dasar
kebaikan dan rahmat, agar maujud-maujud dapat mencapai ke-
* semprnaannya, Alam semesta diatur dengan serangkaian atur-
an yang pasti yang disebut norma-norma Ilahi. Alam bertum-
pu pada kebenaran dan keadilan, sehingga tatanan yang ada

adalah tatanan yang terbaik dan paling sempurna,

Memang alam semesta merupakan satu kesatuan dan ke-
seragaman; semua perbedaan di dalamnya terikat oleh kesa-
tuan hukum-hukum dan kesatuan ini secara menyeluruh bersum-
ber pada suatu kesatuan yang maha luas. Menurut Islam, se-
mua yang ada di alam semesta ini terikat oleh satu macam

huxum atau satu kehendak karena sang Pencipta memang satu.

Allah bersifat bijak mempunyai arti bahwa Allah SWT
akan mengantarkan segala sesuatu ini menuju tujuan akhir

dan kesempurnaan eksistensialnya.7

Jadi Allah SWT akan me-
ngantarkan segala sesuatu ini menuju kesempurnaan-kesem-

purnaan ysng layak untuknya dan yang mungkin dapat dicapai-
nya. Bahwa Allah SWT itu tidak membutuhkan apa pun dan ti-
dak perlu bersusah payah dalam mencari tujuan, Tak ada su-
atu kesempurnaan yang dapat diasumsikan kecuali Dia berada

di dalamnya. Perbuatan-Nya adalah menciptakan yaitu berarti

mengantarkan sesuatu menuju kesempurnaan wujudnya.

7Agus Efendi (penterj.), Murtadha Muthahhari, Kea-
dilan Ilahi (Bandung: Mizan, 1992), p. 96.
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Kemudian adanya ranmat Allah, ini diartikan dengen
rahmat yang diberikan kepada maujud, dalem arti mencakup
seluruh alam, yang mempunyai hukum yang Khusus di mana per-
wujudan-perwujudannya diatur olen hukum yang bDerurutan ya-
itu hukum sebab akibat.8 Keutuhan alam semecsta terpelihara
olen adanya hukum yang tak mungkin dilenggar yaitu hukum
yang dapat diketahui oleh nalar. Alam dalam segala perwujud-
annya diatur menurut hukum-hukum yang tak pernah meleset,
hukum-hukum yang berurutan yakni hukum sebab akibat. Jadi
ada hubungan ketergantungan knhusus antera maujud-maujud di
alam ini, sehingga peristiwa tertentu tidak mungkin bisa me-
munculkan sembarang peristiwa, dan peristiwa tertentu juga
tidak mungkin muncul dari sebarang peristiwe lain, Dan bzh-
wa kesucian Allah dan keagungan zat-lya menghendaki segala
yang ada dalam x2adaan berurutan; yang satu muincul setelzah
yang lain sehingga terdapat sebab pertama, kedua dasn sete-
rusnya. Jadi masing-masing merupakan akibat untuk sebab se-

belumnya.

Terjadinya hubungan antara sebab dan akibat dikare-
nakan sebablah yang memberi kemaujudan pada akibat. Peroleh-
an akibat dari sebab tersebut adalah merupakan seluruh ke-
beradaannya, seluruh realitas dirinya; sehingga jika tidak
ada sebab maka tak akan ada akibat. Kebutuhan akibat terha-

dap sebab merupskan kebutuhan paling mendasar, kebutuhan

pada akar keberadaannya.9

81bid., p. 161.

9A. Rifa'i Hasan dan Yuliani- L. (oenterj.), Murtadha
Muthanhari, Tema-Tema Penting Filsafat Islam (Bandung: ii-
zan, 1993%), p, 83,
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Sebagaimana dikatakan para filosof bahwa selama se-
suatu itu tidak wajidb maka sesuatu itu tak akan ada; mak-
sudnya bahwa sesuatu menjadi ada, hanya setelah eksistensi
sesuatu mencapai tingkat wajib. Sehingga segzla sesustu
yang maujud menjadi ada karena kewajibannya untuk mengada,
dalam sistem yang jelas dan tak tergoyahkan, Maka sistem
dalam alam semesta adalah sistem yang wajib, pasti, Jelas

dan tak tergoyahkan.10

Berdasarkan hzal-hal tersebut di atas, apebila
prinsip kausa finzl dalam kaitannya dengan aiam (yaitu bah-
wa alam dalam perjzlanan evolusionernya menuju suatu akhir
dan semua akhir ini kembali kepada satu akhir primer yakni
akhir dari segala akhir) diterima, maka akan diperoleh sis-
tem kosmologi yang mempunyai karakter khusus sehingga men-
Jadikannya sebagai sistem yang pasti, jelas,dan tak tergo-
yehkan,'! Dengan demikien setiap kejadian di alem ini ti-
dzklah berdiri sendiri, dan tidak terpisahkan dari kejadi-
an-kejadian sebelumnya, Setiap bagian dari alam ini berhu-
bungan dan berkeitzn dengan bagian-bagian lainnya. Hubung-

an ini mencakup seluruh aspek alam dan menciptakan keter-

kaitan menyeluruh di antara berbagai dimensi wujud.

Semua eksistensi tunduk dan bisa ditundukkan untuk

kepentingan kehidupan manusia. Ini tidak berarti bahwa se-
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gala sesuatu dicipta untuk memenuhi kesejzhteraan manusia,
akanvtetapi manusia dan alam dicipta sedemikian rupz se-
hingga segala sesuatu yang ada, dapat diminta melayani tu-
juan-tujuan hidup manusia, jika menusia seczra benar meng-
gunakan peng=ztahuan yang dimilikinya. Dengan demikian da-
lam kehidupan ini ada aturasn yang pasti; dan jika hal ini
belum tertata sedemikian rupa sehingga tidak dapat melaya-
ni tujuan-tujuan hidub, meka kehidupan itu pun tak akan

pernah ada.

Menurut Muhammad Abduh, Islzam telah menetapkan bah-
wa tanda-tanda kebesaran Allah dalam menciptekan alam ini
adalah berjalan sesuai dengan sunnah Allah yzng tidak da-
pat diubah-ubah legi oleh suatu proses kejadian yang da-
tang kemudian kecuali harus diyakinkan bahwa Allah tak akan
lalai dalam menjelanken pekerjaan-Nya itu; Semua fenomena
kejadian alam berjalan menurut aturan yang satu, yang tak
bisa ditentukan meléinkan oleh ilmu Allah yang felah me-

nentukan sejak azali menurut aturan yang harus dipatuhi.12

Bagi Murtadha Muthahhari, pemahaman tentang hukum
alam sebsgai sesuatu yang pasti yang mengharuskan adanya
semua akibat ceiring dengan sebabnya sehingga dengan pe-
ngertian ini akan membatasi kekuasaan dan kehendak mutlek

Allzh, hal ini menurutnya tidak dimaksudkan bahwa semua

12Firdaus AN, (penterj.), Muhammzd Abduh, Risalah
Tauhid (Jakartz: Bulan Bintang, 1929), pp. 150-51.
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mzujud di alam ini merupeken suatu keharusan wujud, akan
tetapi yang dimaksudkan adalah bahwa sistem alam ini ada-
lah perwujudannya itu sendiri yang dikaruniaksn oleh Allzh
kepadanya. Maxez kehendak Allah lah yang memberikan sisten
tersebut kepada a2lam. Maksudnya bahwa perwujudan benda-ben-
da berikut tingkat perwujudannya, diciptakan dengan satu
iradat. Oleh kerenz itu, iradat wujudnya zdalah juga iradat
sistemnya, dan iradat sistemnys adalah iradat wujudnya itu
sendiri. Sehingga cistem yang berkelanjutan itu adalah sis-
tem yang berujung pada sebabnya yang berkaitan secara lang-
sung dengan kehendak Allah.13 Jadi kehendak Allazh untuk me-
wujudkan adelah kehendak-Nya dalem menciptakan sisteMnya
itu sendiri. Sebagaimana yang diterangkan dalam al-Qur'an
surat al-Qamar ayat 50:

s
I I B 3%~

o ity yadly el B g9 T Il

"“Dan perintgh Kami hanyalah satu perkataan seperti
kejapan mata",

Dengan memberikan pengertian bahwa kehendak Allah
mengenai perwujudan adalah juga kehendak-Nya dalam mewu-
judkan segala sesuatu berikut sistemnya, maka dari sini

akan lahirlah apa yang dinamakan hukum sebab akibat, arti-

nya bahwa setiap akibat mempunyai sebab yang khusus untuk-

13Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi, op. cit.,

p. 95.

14Departernen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an
Dan Terjemahnva (Jakarta: PT. Perca, 19382), p. 8383.




nya, dan setiap sebab mempunyai akibat khusus pula. Tidak
mungkin suatu akibat timbul dari suatu sebzb yang mana sa-
ja, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian perbuatzn Allah
itu berjalan di atas hukum dan urutan tertentu, sehingga
alam merupskan sistem perubzhan yang sesual dengen huXkum-

hukum,

Dengan memahami Allah sebagai Pencipta dan Pemeli-
hara, ini berarti bahwa Allah tidak dapat membiarkan cip-
taan-Nya begitu saja. Bahwa semua kenidupan itu mempunyai
tujuan dan di balik tujuen itu terdapat Tuhan yang Kemaha-
bijaksanaan-Nya termanifestasikan ke dalam sistem alam.
Allah memanifestasikan segala sesuatu ke arah yang telah
ditentukan untuk memelihara sesuatu itu atau mengembangkan-
nya menuju suatu tujuan yang pasti cesuai dengan hakekat-
nya.15 Dengan pemahaman seperti itu maka kemahakuasazan yang
dimiliki Allah adalah kemzhakuasaan ysng bekerja sesuai de-
ngan rencana dan mengszndung tujuan yang pacsti. Kemahakuasa-
an untuk melakukan segzla cecsuatu, tidak termasuk kemahaku-
asaan untuk melekukan sesuatu yang berlawanan dengen sifat-
Mya sendiri. Allzh memelihara kemahakuasaan-Nya dengan me-
netapkan aturan-aturan hukum dan melaksanakannya. Jadi Is-
lam tidak mengakui adanya gagasan tentang kehendak atau

kekuasaan buta yang tanpa tujusn atau aturan. Oleh karena

itu dari sudut pandang ini tidek mungkin ada kesalahan atau

15 4bdul Hakim, op. cit., pp. 82-83.



keburukan pada alam. Adanya pandangan tentang kesalahan
atau keburukan alam tidak ditimbulkan oleh alam itu sendi-
ri melainkan ditimbulkan -leh kebodohan den kesempitan pan-

dangan manusia,

Sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnyva, bah-
wa fenomena alam ini diatur dengan serangkaian hukum-hukum
yang pasti; nampaknya hal ini juga dipzhami oleh Murtadha
Muthahhari sebagai suatu pemahaman bahwa Allah telah men-
jadikan kehendak alam ini sebzgai cers tertentu yzng mana
suatu kejadian alam tidak m.ngkin terjadi d4i luar cura ter-
sebut, Sebagaimans yang telah diterangkan di dalam zl-Cur-
‘an surat al-Fatir ayst 43:

RN W ARCA O A PR B R ALRP AT

"Maka sekali-k&li kamu tidak akan mendapat penggan-

tian bagi sunnah Allsh, dsn seksli-kali tidak (p;r%a)
akan menemui penyimpzangan bagi sunnah Allah itu,

Dengan memahami hal tersebut di atas, maka akan diperoleh
suetu pengertian bahwa perbuatsn Allah memiliki cera khusus
dan tetap yang tidak dapat diubah, Dengan penjelasan seper-
ti ini, m-:ka akan diperoleh juga suatu pengertian bshwa
Allah tidak akan mengubah hukum-hukumn-Nya, Oleh k&rena
Allah tidak aken mengubah hukum-hukum-Nya, maka suatu kea-
daan yang baik astau buruk, msju atau mundur tergantung da-

ri bagaimanz manusis itu bersikap. Kitelah yang harus me-

6
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an
Dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Perca, 1982), p. (03,
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ngubah diri kita sendiri; sebagaimana yang diterangkan da-

lam al-Qur'an surat ar-Ra'd eyat 11:

pet
roosars Lol Sl S,

(VY ey oLl Mbb\}ﬁw@;ﬂhﬁwﬁd\u\/

"Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu

kgum"sehingga @ergkq7merobah keadaan yang ada pada di-
ri mereka sendiri®,

Dari sinilah manusia benar-benar merupakan makhluk
yang mulia dan luhur sehingga pantaslah manusia menjadi
khalifah Allah di muka bumi ini, yang mana hanya manusia-
lah diantara semua makhluk yang mempunyai kebebasan, kewe-
nangan serta bertanggungjawab atas dirinya sendiri. Dengan
begitu maka bagi manusia, baik buruknya dunia bergantung
pada perilakunya di dunia yakni bagaimana manusia bersikap,
bagaimana manusia menghadapi dan menanggapi alam, di sam-
ping juga hal ini mendatangkan pahala atau siksa di akhirat

kelak.

Jadi, hidup dan kehidupan ini bagi manusia tidaklah
aia-aia, ia mesti memenuhi tujuan sebagaimana yang menjadi
kehendak Allsh. Bagi seorang muslim, ta hid merupakan pe-
nolakan untuk menundukkan kehidupan manusia kepada setiap
tuntunan yang lain selain tuntunan dari Allsh, Kehendak-Nya
semata dipandang sebagai perintah, dan sekaligus sebagai

panduan bagi kehidupan setiap manusia,

17Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an
Dan Terjemahnya (Jakarta: PT., Perca, 1982), p. 370.
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Dari uraian di atas dapat digarisbawahi bahwa alam
semesta ini merupakan sebuah sistem dinzmik, yang mana ma-
sing-masing bagiannya memenuhi tugas dalam sistem yang sa-
ling terkeit, yang bekerjasama untuk merealisasikan maksud
dan tujuan yang sama pula. Suatu kemandegan maupun penyim-
pangan dalem memfungsikan suatu bagian adalah cukup untuk
menunda keharmonisan keseluruhan sistemnya. Maka tauhid se-
bagai suatu pandangan-dunia, mencakup: keesaan, keterpadu-
an dan keharmonisan di antara seluruh bagian jagad raya.
Karena sistem penciptzan adalah satu, sehingga tidak ada
kemajemukan tuhzn-tuhan palsu, dan segala sesuatu berhu-
bungan dengan dasar dan sumber penciptanya, maka setiap ba-
gian dunia merupzkan sebueh bagian dari keczeluruhsn yang
sama, dan ini berarti is wajib mempunyai kesamaan pula da-

lam arah tujusnnya.
B. TINGEKATAN TAUHID DAN REALISASINYA

Sebagaimana keyakinan yang dimiliki setiap orang
muslim, Murtadha Muthahhari jugs meyakini adanya kebenaran
tauhid, Baginya tauhid dibagi menjadi dua yaitu tauhid te-
oritis dan tauhid praktis. Pembagian seperti ini dibukti-
kannya melalui analisis terhadap empat macam tauhid yang
dikenal oleh ulama Islam sebelumnya, yaitu tauhid zat, tau-

hid sifat, tauhid perbusctan dan tauhid d-lam ibadah.

Discb:s:bkan oleh alasan behw: tiap orang yang berpi-
: &Y .

vir tentang Allah, pertanyean pertama yang muncul dalam be-
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nzknya adalah apakah ada secuatu yang berdiri sendiri yang
tzk membutuhkzn sesuatu dsn bahkan dibutuhkan sesuatu, makas
Muthahhari menempatkan tezuhid zat pada tingkatan pertama

dari tingkatan tauhid.

iuthahhari memahami tauhid zati ssbagai suatu pema-
heman bzhwa zat Allah dalam keesaan dan ketunggalan-Nya.
Dengan demikian anaka Realitas ini menolak adanya duzalitas
maupun pluralitas, dan sekaligus tidak memiliki kesamaan.
Tidax ada suatu wujud pun yang berada pada tingkat keber-

adaan-Nya.

Allah lah yang menciptakan maujud-maujud ini, semua-
nya berasal dari -Nya, dan Dia bukan berasal dari apa pun,
Maka Allah adalah wujud yang mesti ada, dan Dia adalah Se-
bab Pertama. Dengan pemahamnan seperti ini ma<a bagi Allah
tidak ada kemajemukan, tak ada yang menyamai dan menyeru-
pai. Jika hal ini dikeaitkzan dengan keberadaan alam, maka
csebagai titik awal dan titik akhir alem niscaya juga tung-

gal.

Tingkatan tauhid selanjutnya adalzh tauhid sifat.
Dalam tauhid ini rupanya Murtadha Muthahhari menekankan
bahwa keesaan Allah dalam sifat-Nya harus dipahami sebagai
satu kesatuan dengan zat-Nya, hal ini dikarenakan konse-
kuensi dari tauhid sifat menuntut adanya penafian segala
bentuk kemajemukan, maka walaupun Allah mempunyai berbagai

sifat kesempurnaan, namun hal ini tidak berarti adanya per-
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bedaan sifatrAllah den sifet lsinnya. Baginyz, adanya per-
bedaan bisa berarti membztasi wujud, dengan demikian Allah
tidak ada bedanya denzan makhlukf Dalam hal ini agaknya
Murtsdhs Muthenhsri juga ingin menyetekan behwa sifat Allzh
tidsk dimiliki oleh makhluk-Nya dzn pada saat ysng sama Dia
tidak berbileng, sehingga sifst-sifat yang dimiliki Allzh

adelah satu, Dia jua.

Tingkatan tsuhid yang ketiga adalzh teayhid fi'li

(perbuatan). Ini diartikan oleh Muthahhari sebegzi suatu pe-
mzhaman bahwa pengussa seluruh alam ini henyalah Allah.
Bahwa alam raya dan seluruh bagisn-bagiannys tunduk di ba-
wah kekuszsaan Allzh dan bergerak sesuail dengzn kehendak-

Nya tenpa campir tangan dari selain-Nya. Alam dengan segala
isinya merupakan pengejswantahen dari kekuzszan, ilmu, hik-

mah, dan kehendak Allah.

Karens kekuzsaan dan kemauan-Nya lah yang melembaga-
kan sictem yeng agung ini, sehingga alam dan semuz atomnya
bergerak dengan teratur. Dan karena pada hakekatnya maujud-
maujud di alam ini tidak mandiri, maka maujud-maujud ini
tidak mandiri pula baik dalam sebeb maupun akibat. Karena

jika tidak begitu maka berarti meyakini adanya sekutu Allah

dalan kemandirian agensi (perantara).

Ketiga macam tauhid yang telah dijelaskan, ycitu
tauhid rat, tauhid sifat d-n tauhid perbuatan, hal ini

oleh Murtsdha Muthehhari dimacsukkzn ke dalam bagian tauhid
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teoritis; ini disebabkan karena yang dimaksud oleh Muthahhari
dengan kata teoritis dalam hal ini nampaknya adalah cara
berpikir yang mengantarkan seseorang kepada kesimpula-ke-
simpulan, sementara kesimpulan-kesimpulan itu bersifat teo-

ritis serta masih berada dalam lingkup pemikiran manusia,

Tingkatan tauhid selanjutnya adalah tauhid dalam iba-
dah. Muthahhari mengartikan tauhid ibi sebagai suatu keta-
atan yang diarahian hanya kepada Allah semata sehingga ha-
nya kepada Allah lah sebagai tumpuan hati serta tujuan se-
gala langkah dan gerak. Untuk menjelaskan hél ini, Muthahhari
mengambil perbandingan rambu-rambu lalu lintas yang ber-
fungsi sebzgai penunjuk jalan; yaitu bahwa dengan memperha-
tikan rambu-rambu jalan yang akan mengantarkan seseorang
kepada tujuan, pada hakekatnya bukan berarti mengarah kepa-
da rambu-rambu tersebut tetapi mengarah kepada tujuan itu

sendiri.18

Dengan penjelasan seperti itu maka dalam pan-
dangan Muthzhhari, merenungkan kepada maujud — baik pere-
nungan lahiriah mzupun sﬁiritual -- tidak merusak arti tau -
hid dalam ibadah ini selama yzng bersangkutan saat menga-

rah ke sana menjadikannya sebagai sarana untuk menuju ke-

pada Allah SWT,

Bagi Muthahhsri, tauhid dalam ibadah ini mempunyai
dua sisi. Sisi pertama berkaitan dengan Allah dan sisi ke-

dus berkaitan dengan manusia. Sisi pertama mengantarkan se-

18)gus Efendi (penterj.), Murtadha Muthahhari, Pan-
dangan-Dunia Tauhid (Bandung: Yayasan luthahhari, 19947,
p. 92.




seorang untuk tidak mengabdi kecuali kepadz £llah semata,
dan sici kedua mendorong msnusia melakuker pengabdian hanya

hanya kepada-Nya.

Teuhid dalan ibadeh ini oleh fluthahrari dikategori-
kan ke dalam tauhid praktis, sebadb tauhid ini merupakan pe-
nerapan dari tauhid teoritis. Xarena itu kepercayaan kepa-
da tzuvnid -- berbeda dengen sekizn banyak maszlah yang ber-
ada dalam ruang lingkup pemikiran -- pasti menghasilkan bu-
ah pada cara berpikir dan pengamalan,.

’

Selanjutnya, sebagaimana diketahui bahwa sebagian
besar para mutakallimin mempunyai kemsmpuan yang baik da-
lam berargumentasi, sanggup mengalahkan musuh-musuh mereka
dalam pembuktian tentang wujud Allah, keecaan-Nya dan lain-
lain. Akan tetapi di antara mereka itu terdapat teberapa
orang yang dalam pembuxtian itu hznya terbatas pada ting-
katan pemikiran, imajinasi serta konsepsi dan belun menca-
pai pada tingkat praktis dan ikhlas. Dan bagi Muthahhari,

mereka ini belumlah bertauhid secara hakiki menurut Islam,

Dalam pandangan Islam, tauhid haruslah bersifat da-
pat diterapkan di dalam kehidupan manusia sebab Allah ber-
ada dalam kehidupan. Sebagaimana yang menjadi harapan ter-
hadap pengaruh vertama dari tauhid yaitu adanya keutuhan
kepribadian manusia, adanya kecsatuan dan keharmonisan di
dalam jiwa manusia; hal ini dimungkinkan karena tauhid mem-

punyai arti kesatuan; kesatuan alam. febz:aimana yang te-
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lzh diterangkan dalam al-Cur'an surat al-Anbiya' ayat z2:

.ff"/\,.

(Y :;y%u)....ém & Y}/Zé\ Lo.g.,-}/«-;\fj
"Sekiranya ada di langit den di bumi tuhan-tuhan sexq
lain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binacsa',
Menurut Muthahnari, masalah Keyaninan menusia terha-
dap Allah dan banyak masalah yang ada di alam raya ini (ma-
salah pokoknya adalah tentang £llzh) dapat memelihera ben-
tuk pandangan-dunia bagi manusia, sehingga mampu mendorong
manusia untuk berpikir tentang sikap yang seharusnya dila-
kukan, Dan inilah yang merupakan keistimewaan i'tikad ter-
hadap tauhid yaitu manusia mempunyai i'tikad yang spontan
berupa pemikiran dan pandangen tentang wujud dan kehidupan.
Namun sebagian pzndangan yang dimiliki manusia sedikitpun
tidak mempengaruhinya., Semisal: para ilmuwan terdahulu ber-~
keyakinan bahwa yang menjadi pusat dari -emua benda-benda
angkasa adalah bumi. Dan ternyata teori ini kemudian diba-
talkan oleh para ilmuwan modern yang mehgatakan bahwa mata-
harilah yang menjadi . pusatnya. Dengan perubshan pengetahuan
teoritis ini, yaitu dari bumi yang menjadi pusat benda-ben-
da angkasa menjadi matahari yang menjadi pusatinya, hal ini
menurut Muthahhari sama sekali tidak mempengaruhi kehidup-
an praktis dan budi pekerti manusia. Jadi suatu ilmu yang
hanya bersifat teoritis saja, hal ini tidek akan memberikan

pengaruh dalam kehidupan praktis manusia. 20

19Depag., op. cit., p. 498,

2073 nun Kamal, "Pemikiran Murtadha Muthahhari Di Bi-
dang Teologi", .Al-Hikmah, IV (November 1991-Pebruari 197?),
102. '
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Dengen demikizn, delam pandangan Muthahhari seseo-
rang yang hanya sampzi pada tauhid teoritis saja -- yaitu
yang hanya percaya saja aken keesaan zat, sifat dan perbu-
atan Allah -- belun dapat disebut sebagei muwahhid yang
sempurna dan hakiki menurut_Islam.21 Untuk itulah kemudian
Muthahhari menyimpulken bahwa muwahhid ysng hakiki adalah
seseorang yang harus muwannid pada tingkat kehidupan dan
tingkat wujud. Dengan kata lain bahwa tauhid yzng hzekiki
merupakan kesatuan dan keharmonisan antara tauhid teoritis
dan tauhid praktis dalem diri pribadi mzupun kehidupan ma-

nusia.

Jadi, selzma tauhid mzsih berada psda tingxat teo-
ritis, hanyaz sampai pade tingkat pemikiren saja, iz hanya
berhenti pada tingkat pandangzn-dunia dan belum terealisa-
si dalam tingkat kehidupan, maka hal semacam itu belum di-
pandang sebagai orang yang bertauhid seczra hakiki, Di da-
dalam al-Qur'an suret az-Zumar ayat 38 menjelaskan:

20 9 . DI T

(TA 1 oYy )&\:,J}E._J ‘_,bff\j C;")A-:J‘ &\’ oA r@—'—’t‘ :’y;‘J)/

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Si-
avakah yang menciptakanzﬁangit dan buni?", niscaya me-
reka menjawab: "Allsh",

Berdasar ayat tersebut di atas dap~t diambil penger-

°'Ibid., p. 102.

22Depag., op. cit., p. 751.

s
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tien bghwa secara teoritis, orang musyrik percaye kepada

AMlzh pencipta langit dan bumi, akan tetapi secara praktis
mereka tidak menyembah kepada Allah, yskni dalam kehidupan
sehari~-harinya tidsk mempunyai keterkaitan sama sekali de-

ngan kKepercayvaan kepada Allah SWT,

Jadi seseorang telah dianggap mengesakan Allah apa-
bila ia telah mencapai ketiga fase teoritis. Na&un, ia be-
lum lagi mengesskan-Hya secara sempurna cebelum begian yang
bersifat teoritis tersebut diterapkan dalam kehidupannya,
den yang menjadi dempaknya adalah entera lzin tampak pada
keutunan kepribadiannya. Dsn men:ensi keutuhan oribadi se-
bagei dampak dsri ajeran tauhid depst dinahami dari penje-

lasen al-Cur'an surat agz-Zumar ayat 29:

/,.,/ . VI b Sre Lo //)/,./,) !./) )~/,:9 °, //"/////).‘» P
Moo O g J %ézjﬂalwfﬂz)) ujmé;w;?;uf,xggﬁhzjﬁhmas\%{rb

rd e
oy T8’ .\ FE A4

< e 3

(Y8 gy Ogolad @2 ST L ek

Allzh membuat perumpamaan (ysitu) seorang laki-laki
(budek) vang dimiliki oleh beberapas orang yrng berseri-
ket yang delam perselisihan dan seorsng budak yang men-
jadi milik penuh dari seorang laki-laki (caje); adskzh
kedua budak itu sama helnya? Segals pujizgagi Allah te-

tapi kebanyaken mereka tidak mengetahui.

Bahwa perumpzmasn manucia bertauhid bagaikan orang
ikhlas yeng menyerahkan urusannya kepada satu orang dzn sa-

tu jebatan sert: monguasai satu wujud kekuatan, Cedangkan

orang mucyrik, di dalam kepribadiannya tidak ada kecatuen

dan keharmonisan, Jiwanyz dikuasai oleh bonyak sekutu dan

?31bid., p. 750.
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pemilik, Mereka bercekutu di dalam wujudnya, padahal orang

-

yang berserikat fadi saling bermusuhan sama lein. Seandai-
nve di delam jiwa terdapat berbagai kekuatan kKontradiktif
dan tidak harmonis, dan cetiap btagian Jiwanys berada di
bawah psngawasan salzh satu pemilik, maka aksn hancurlah

jiwa tersebut.

Dengan demikian, seseorang yang telah mengesakan
Allah zecara praktis, tidak akan dikuasai oleh dua pengaruh
atau kekuatan yang saling bertentangan, tetapi ia hanya

tunduk kepada satu kekuatan dan dipengaruhi oleh-Nya saja.



